BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit kardisvastulor merupakan penyebab kematian utama di seluruh
dunia dengan estimasi 9.8 juta kematian pada 2022, mewakili 32% dari total
kematian global [1]. Serngan Junhmgphgﬁiylkpljmhmg fekermik menunjukkan
tren peningkatan beban penyakit yang signifikan. dengan jumlah kematian akibat
CVD meningkét dari 13,1 jufa pada tahun 1990 menjadi 19.2 juta pada tahun 2023
[2]. Di Indonesia. prevalens: pmy&i‘tfﬂmung Inmimd{an 'ﬁptsls dokter pada
tahtin 2023 menunjukkan gradien yung signifikan berdasarkan kelompok usia[3].
Sistem keschaton Indonesin menghadapi kﬂm tenaga spesialis jantung
d‘mhn}m 1.708 kardioloz dari target ideal Z.M_ kardinlog, serta. distribusi
yang tidak merata di berbagai wilayah [4].

hﬁhhmgﬂﬂ machine fearmipz din decp learning telah mlusl
ﬁgﬂnﬁmdﬁ:gm meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam defeksi. dan
khﬁﬁkﬁ {E]} Abbas et al. mengembangkan model déép dearning untuk deteksi
infark mivkard dengan akurasi 94.3% [6], mnmmmm et al. membukiikan
efektivilas ensemble learning dengan akurasi 98, ﬁnm Namun. n:ﬁ}'dl"ltas madel
nru:ﬁhmmm “Black hax® mmmt&rprﬂﬂ.i]
prusmw W [ﬂ]. Dalam konteks medis, h&ldukh’nnspumnan ini
manjaﬂi hambatan -serius Hig; ‘adopsi teknnlpﬂ! Al Yareno praktizi kesehotan
memerlukan pemahaman yang jelas mengenai alasan di balik setiap prediksi untuk
membangun kepercayaan dan memastikan keamanan pasien [9]

Studi terdahuluy menunjukkan bahwa pendekatan Explainable Al (XAF)
dapat digunakan untuk mengatasi masalah interpretobilitas pada model prediksi
medis [10]. Park et al. mengmmakan teknik Local feterpretable Model-agnostic
Explanations {LIME) untuk memberikan penjelasan pada model prediksi serangan
jantung berbasis ensemble learning [11]. Meskipun demikian, metode LIME
memiliki keterbatasan mendasar karena mengandalkan proses perturbasi acak. yang
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dapat mengakibatkan ketidakstabilan dalam penjelasan dan menuminkan keandalan
interpretasi [12]. Di sisi lain, algontma Logistic Regression memiliki keunggulan
signifikan dalam hal interpretabilitas [13]. Setiap fitur memiliki koefisien yang
dapat diinferpretasikan secara langsimg sebagai kontribusi terhadap probabilitas
output [14]. Meskipun tergolong sederhana. model Logistic Regression dapat
mencapai peningkatan performa vang signifikan melalui proses optimasi
hyperparameter [15]. Penelitian pada prediksi penyakit jantung menunjukkan
bahwa model yang dioptimasi d@mjﬁnﬁhﬂggﬂ 00, 16% [16]. Untuk
mnlngkﬂwmmhﬂﬁ;muﬂu Additive ex Planations (SHAP)
herbasis foori permaind menawarkan pendekatan yang konsisten paca level global
matiptn lokal [17]. Selain itu. analisis empiris terbary meriunjukkan bahwa SHAP
terbukti memiliki robustress yang kuat. mampu mempertahankan kestabilan
Wmtugﬂy& fitur meskipun mode! beropems: dalam “kondisi data yang
tidak m:mt atou terkontwminasi [18] Kombinasi uﬂ;ﬂ: Tuned Lq;um:-
Regression dengan SHA P berpotensi menghasilkan model yang t’élhkhmamnkum
tetapi juga dapst menjelaskan keputusan prediksi secara transparan, mamun
pendekatan ini belum banvak dicksplorasi dalsm konteks deteksi dini serangan

Berdasarkan kondisi tersebut. penelition imi kammi'l Tumed
Logistic Regression dan dintegrasikin dengan Explainahl :
pendekatn SHAP untuk deteksi serngan }annmg.mm ini dlhmpkun dapat
menjembatun frode-of antara akuras) dan mxapp;lqliﬁlaa menghasilkan model
yang tidak hanya nmmpummxiﬂekﬂ;emngumm“kngmn akurat tetapi juga
dapat menjelaskan dasar wmmmspmm kepada praktisi
medis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, maka nimusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut:



I. Seberapa besar peningkatan kinerja model Logistic Regression yang
dioptimasi dengan hyperparameter tunimg dibandingkan baseline model
dalam deteksi serangan jantung?

2. Sejauh mana robusiness dan interpretabilitas yang dihasilkan SHAP dalam
menjelaskan kontribusi fitur-fitur klinis terhadap prediksi model Tuned
Logistic Regression untuk deteksi dini serangan jantung?

terbotas pada

menggunakan metrik accwracy, precision, recall, Fil-scare, dan AUC-ROC.

2. Mengimplementasikan dan menganalisis robustmess serta interpretabilitas
SHAP dalam menjelaskan kontribusi fitur klinis pada prediksi model Tumed
Logistic Regression.



1.3 Manfaat Penelltian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
l. Secarn Teoritis
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangon ilmu data seignce dan
mmmmmmmmmrmed
Logistic Regression yang diintegrasik

:._'I- metode Logistic
rhle A1 dengan SHAP,

Bab ini menjelaskan metode penelition yang digunakan, meliputi alur
penelitian, pengumpulan dan pengolahan data. metode yang diusulkan, serta
teknik evaluasi model.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab i menyajikan hasil implementasi model Tuned Logistic Regression
dengan SHAP untuk deteksi serangan jantung, evaluasi performa model,
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